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ABSTRACT

This research aims to examine and analyze the effect of Competence, Accountability,
Professionalism on the quality of audits at Public Accounting Firms in Bali. The population in
this research were all auditors working in Public Accounting Firms in Bali with a total of 108
auditors at 15 KAPs in Bali with a sample of 85 auditors. The data collection technique in this
research used a questionnaire. The method of determining the sample uses the purposive
sampling method, namely auditors who have at least 1 year of work experience as this data
processing method.
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PENDAHULUAN

Setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) mengharapkan guna mempunyai auditor yang bisa
kerja secara baik ketika melaksanakan tugas. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan
publik, kewajarannya dapat lebih dipercaya dibandingkan dengan laporan keuangan yang tidak
atau belum diaudit.

Auditor dalam melaksanakan tugasnya bukan hanya bertanggung jawab kepada klien
melainkan terhadap laporan audit yang dihasilkan oleh auditor Kepercayaan yang besar dari
pemakai laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik inilah yang mengharuskan
auditor memperhatikan kualitas auditnya.

Kualitas audit yakni yang diawali dari melaksanakan rancangan lebih dahulu sebelum
melaksanakan pengecekan dan memakai skilnya serta kepintarannya ketika melaksanakan profesi
(Indra Bastian, 2014:186) Dari pemaparan di atas, guna menghasilkan audit yang berkualitas,
sehingga auditor wajib mempunyai kompetensi. Selain itu kualitas audit juga dipengaruhi oleh
Akuntabilitas. Sehingga seorang auditor harus memiliki sikap pertanggungjawaban, dimana
Akuntabilitas tersebut berarti kewajiban guna memberi pertanggung jawaban atau merespon dan
menjelaskan kinerja dan tindakanya tiap orang atau sebuah korporasi atau pihak yang mempunyai
hak atau kewenangan guna memohon kejelasan atau pertanggung jawaban
(Sedarmayanti,2003:69). Agar tercapainya kualitas audit yang baik, maka diperlukan juga sikap
Profesionalisme, Profesionalisme yakni hal yang krusial yang wajib di terapkan tiap akuntan publik

dalam menjalankan keprofesional supaya diraih kualitas audit yang cukup.
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Banyaknya kasus audit yang melibatkan auditor menyebabkan keraguan publik terhadap
kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor, Kasus yang disebabkan sebab terbatasnya kualitas yang
dipunya auditor misalnya pada kasus KAP Drs. Ketut Gunarsa telah melakaksanakan
penyimpangan pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) ketika penyelenggaraan audit atas
laporan keuangan Balihai Resort and Spa guna tahun buku 2004 yang berpeluang berpengaruh
signifikan terhadap Laporan Auditor Independen. Mentri Keuangan menahan izin Akuntan Publik
Drs. Ketut Gunarsa, Pemimpin Rekan dari Kantor Akuntan Publik K Gunarsa dan 1.B Djagera
sepanjang 6 bulan. Penahanan izin yang tercantum di keptusan Nomber 325/KM.1/2007 itu mulai
ada dari tanggal 23 Mei 2007. Sepanjang izinya ditahan Akuntan Publik tidak boleh memeberi
jasa ateatasi masuk audit umum, review, audit kerja dan audit khusus (Suputra,dkk,2015), dilihat
dari kejadian yang ada membuktikan jika judgement auditor sagat dibuthkan didalam laporan
keuangan.

Dari uraian diatas maka peneliti mengambil judul Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas Dan
Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Bali
Penelitian ini diinginkan bisa memberi manfaat selaku sample dibawah ini

Manfaat Praktis Penelitian ini di harap bisa memberi informasi pada semua orang yang
bersangkutan terhadap studi ini, terutama Kantor Akuntan Publik terkait pengaruh kompetensi,
Akuntanbilitas dan Profesionalisme terhadap kualitas auditor.

Manfaat Teoritis Penelitian ini diharap bisa memperbanyak pengetahuan ktika pengembangan
ilmu akuntansi yang berhubungan terhadap audit diluar itu, studi ini pun diharap bisa dipakai selaku

refrensi atau pedoman bagi penelitian berikutnya yang berhubungan terhadap audit.

KAJIAN PUSTAKA

Penarikan keputusan menurut Harold dan Cyril O*“Donnell, 1997 dalam Siregar 2013 Teori
penarikan keputusan yakni ilmu yang memahami mengenai cara mengambil alternatif yang tepat
yang hendak dijadikannya suatu keputusan dan bersangkutan terhadap perilaku seorang ketika
tahap penarikan keputusan.

Pada penelitian ini, pengkaji memakai teori pengambilan keputusan sebab pengkaji akan
menjalankan studi persepsi guna mencaritahu unsur unsur yang memberi pengaruh auditor pada
kualitas audit, terutama pada mutupersonal auditor yang bisa memberi pengaruh auditor pada
kualitas audit, terutama pada kompetensi auditor itu sendiri. Pada hakikatnya kompetensi auditor
yakni termasuk penentunya terhadap kualitas audit yang akan dilaksanakan sebab saat auditor
melangsungkan tugasnya, diperlukan kompetensi auditor guna menjalankan audit judge di manaa
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kesesuaian judgment yang diperoleh oleh auditor ketika menuntaskan pekerjaan audit memberi
dampak pada kesimpulan akhirnya (opini) yang akan diperoleh. Sehingga dari itu, auditor wajib
mempunyai kompetensi yang besar dan waspada ketika menjalankan judgment, sebab judgment
yang diperoleh auditor dengan tidak langsung akan memberi pengaruh sesuai atau tidaknya
keputusan yang hendak ditarik oleh pihak pemakai informasi yang mengandalkannya laporan
keuangan auditan selaku pedoman ketika pembentukan keputusan.

Menurut Wibowo (2007:110) mengungkapkan jika kompetensi yakni sebuah kemampuan
guna menjalankan atau melaksanakan sebuah pekerjaan didasari atas keterampilan dan
pengetahuan serta didorong oleh sikap kerja yang diharuskan oleh tugas itu. Dengan begitu,
kompetensi membuktikan keterampilan atau pengetahuan yang di cirikhaskan oleh
keprofesionalan di sebuah bidang khusus selaku hal yang sangat penting, dan selaku unggulan
bidang khusus.

Akuntabilitas yakni termasuk syarat pelaksanaan tahap tata kepemerintahan yang baik.
Akuntabilitas yang yakni prinsip pertama diadakannya pemerintahan yang baik jadi salah satu
pedoman pemerintah ketika pengadaan layanan publik. Didalam sejumlah definisi, akuntabilitas
pada biasanya dihubungkan pada proses pertanggung jawaban pada sederetan bentuk layanan
yang diberi atau yang sudah dilaksanakan. Akuntabilitas menuju kepada pertanggung jawaban
seorang kepada pihak yang mempunyai hak guna memohon pertanggung jawaban. Seperti yang
diungkapkan Sedarmayanti (2003:69) jika: “Akuntabilitas bisa disebut selaku keharusan guna
memberi pertanggung jawaban atau merespon dan memberi keterangan kinerja dan tindakannya
seseorang atau sebuah korporasi ke pihak yang mempunyai hak atau kewenangan guna
memohon kejelasan atau pertanggungjawaban.”

Menurut Siagian (2000) profesional di ukur dari ia bekerja cepat saat melaksanakan fungsi
dan mengarah kepada pedoman yang sudah di terangkan.

Menurut Indra Bastian (2014:186) kualitas audit yakni yang diawali dari menjalankan
rencana lebih dahulu sebelum menjalankan pengecekan dan memakai keahlian serta kepintaran
ketika melaksanakan tugas (Indra Bastian, 2014:186).

Penelitian yang dilaksanakan oleh Arthur Simanjuntak (2019) dengan hasil membuktikan
bahwa Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Integritas Auditor dan Profesionalisme Auditor

berpengaruh positif dan signifikan pada Kualitas Audit pada KAP di Kota Medan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Andri Andarwanto (2015) dengan hasil penelitian
menyimpulkan bahwa secara parsial Kompetensi, Akuntabilitas dan profesionalisme memiliki
pengaruh positif signifikan pada kualitas audit.

Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit

Kompetensi auditor yakni syarat yang diperlukan oleh auditor guna menjalankan audit secara
betul. Dalam menjalankan audit, auditor wajib mempunyai kualitas personalnya yang baik,
pemahaman yang cukup, serta kehandalan terutama di bidang itu. Kompetensi berhubungan
terhadap keahlian profesional yang dipunyai oleh auditor selaku hasil dari pendidikan formal, ujian
profesionalisme ataupun keikutsertaannya ketika perlatihan, seminar, simposium (Suraida, 2005
dalam Nugraha, 2012). Berlandaskan studi yang dilaksanakan oleh Artur Simanjuntak (2019)
dalam studinya yang berjudul Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan
Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Medan) yang menyatakan jika kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP
di Kota Medan. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis dibawah ini :

H: : Kompetensi berdampak signifikan pada kualitas audit

Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit

Tetlock (1984) dalam Nirmala dan Cahyonowati (2013), mengartikan akuntabilitas selaku
bentuk dukungan psikologi yang membentuk individu berupaua mempertanggungjawabkan
seluruh perbuatan dan keputusan yang ditarik lingkupkan. Peran dan tanggungjawab auditor teratur
SPAP yang ditetntukan oleh IAl yang diterbitkan oleh ASB, yakni tanggungjaawab menemukan
dan menginformasikan curang (fraud), kesalahan, dan ketidak benaran, tanggungjawab
memelihara sikap independensi dan menjauhi konflik, tanggungjawab menginformasikan halyang
bermanfaat mengenai sifat dan hasil proses audit, dan tanggungjawab mengali perbuatan
menyimpang hukum dari klien. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H> : Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit
Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit

Profesionalisme yakni hal yang krusial yang wajib di terapkannya ke tiap akuntan publik
ketika menjalankan tugas profesional supaya meraih kualitas audit yang cukup. Mengenai ini
membentangi dua aspek, yakni skeptisme profesionalisme dan yakin yang cukup. Hasil studi Kopp,
Morley, dan Rennie (2007) dalam Nirmala dan Cahyonowati (2013) mennjukan jika rakyat
mempercayakan laporan keuangan bila auditor sudah memakai sikap skeptis profesional ketika

penyelenggaraan audit.
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Andri Andarwanto (2015) judul Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas dan profesionalisme
Auditor Terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara parsial
Kompetensi, Akuntabilitas dan profesionalisme auditor memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis dibawah ini:

Hs : Profesionalisme berdampak signifikan pada kualitas audit
METODE PENELITIAN

Data didapat secara data primer yang diserahkan langsung pada penjawab yang bertugas
pada KAP yang ada di Bali yang mempunyai jabatan dari junior sampai supervisor melalui
penyebaran Kkuisioner berupa pertanyaan tentang pengaruh kompetensi,akuntabilitas,
profesionalisme dan kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik yang berada di Bali.

[ Kompetensi

[ Akuntabilitas

(
’ 1
Profesionalisme
(X3)

Gambar 1 Kerangka Berfikir

Kualitas Audit (Y)

Sumber: Data diolah 2022

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi (X1), akuntabilitas (X2) dan profesionalisme
(X3).Variabel terikat pada studi ini yakni akualitas audit ( Y ).

Populasi pada studi ini yakni semua auditor yang kerja di KAP di Bali dengan berjumlah
auditor 108 auditor pada 15 KAP di Bali. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik Kuesioner. Sample pada penelitian ini yakni 85 orang auditor
pada KAP Provinsi Bali. Jenis data yang dipakai pada studi ini yakni data kuantitatif. Data
kuantitatif yakni data yang bentuknya angka, pada studi ini yakni berupa skor jawabannya yang
diberi penjawab.

Pengelolaan dan analisis data pada studi ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan
analisis linier berganda. Statistik deskriptif antara lain yaitu nilai minimum, maksimum, nilai rata-

rata (mean) dan standar devisiasi (Sugiyono, 2016:147).
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Dalam penelitian ini, model regresi berganda yang digunakan adalah untuk mengetahui
pengaruh dari tiga variabel, yaitu : Pengaruh Kompetensi ,Akuntabilitas dan Professionalisme pada
Kualitas Auditor sebagai variabel terikat. Adapun persamaannya regresi linier berganda
dirumuskan yakni:

KA =a+ BIX1 + B2X2 + B3X3 +e......... (1)

Keterangan:

KA : Kualitas Auditor

0} : Konstanta

B1-p6 : Koefisien regresi variabel
X1 : Pengaruh Kompetensi
X2 : Akuntabilitas

X3 : Profesionalisme

e : Error

Dalam hal ini wajib di beda terhadap hasil studi yang valid dan reliable terhadap instrument
yang valid dan reliable. Hasil studi yang valid jika ada kesamaan terhadap data yang tehimpun
terhadap data yang sebenarnya terjad pada obyek yang dikaji (Sugiyono, 2016:175)..

Rumus Korelasi Product Moment dari pearson, suatu indikator disebut valid jika N = 30 dan
a = 0,05 sehingga r tabel > 0,30 terhadap ketetapan:

Thitung  Ttabel Hasil (0,361) = valid
Thitung Ttabel Hasil (0,361) = tidak valid

Reliabilitas membuktikan pada taraf keandalan (bisa dipercaya) dari sebuah indikator yang
dipakai pada studi ini.

Suatu kuesioner disebut reliabel atau mampu jika jawabannya seorang pada pernyataan yakni
tetap dari masa kemasa (Ghozali, 2010:45). Menurut Nunnally (dalam Ghozali, 2010:46) sebuah
konstruk atau variabel disebut reliabel bila memberi nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum menguji penelitian dengan uji regresi linear berganda.
Agar variabel-variabel memenuhi syarat dan dalam penelitian tidak menghasilkan penafsiran yang
bias. Uji asumsi klasik meliputi: Uji normalitas, Distribusi data disebut normal jika nilai
signifikansi dari One Sample Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05 dan sedangkan bila signifikansi
variabel < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
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uji multikolinieritas dipakai guna mencaritahu terdapat atau tidak multikolinieritas sehingga
bisa diamati dari nilai Tolerance atau (VIF). Bila Tolerance > 0,10 dan jika VIF < 0,10 artinya
tidak terjadi multikolinieritas.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji Glejser
dilaksanakan secara membentuk model regresi yang mengaitkan nilai absolute residual, yakni
meregresikan nilai absolute residual dengan variabel independen. Ketetapan yang dipakai yakni
bila signifikan > 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas yang berarti model regresi itu tidak
memuat heteroskedastisitas.

Nilai koefisien determinasi yakni antara 0 dan 1. Nilai adjusted R2 yang kecil artinya
kemampuan variabel independen ketika menerangkan dependen amat terbatas. Nilai yang
mengarah 1 artinya variabel independen memberi hampir seluruh informasi yang diperlukan guna
memperkirakan variabel dependen.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t. Adapun Kriteria pengambilan keputusan, jika
signifikan < 0,05 sehingga hipotesis diterima, yaitu variabel independen berpengaruh jelas pada
variabel dependen dan sebaliknya jika jelas > 0,05 sehingga hipotesis ditolak, yaitu bahwa variabel

independen tidak berpengaruh jelas pada variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berlandaskan hasil penelitian yang disediakan pada tabel lampiran 6 bisa di ketahui
responden berusia < 25 tahun sejumlah 40 orang, berumur 26-35 tahun sejumlah 34 orang, berusia
36-45 tahun sejumlah 7 individu, dan berusia >45 tahun sejumlah 4 individu. penjawab laki-laki
sejumlah 39 individu dan perempuan sejumlah 46 individu. Penjawab yang jabatan senior
sejumlah 18 individu dan yang jabatan junior sejumlah 67 individu. Responden yang mempunyai
pendidikan terakhir D4 sejumlah 5 individu, S1 sejumlah 67 individu, S2 sejumlah 13 individu.
Penjawab yang mempunyai masa kerja 1-3 tahun sejumlah 60 ndividu, 3-5 tahun sejumlah 9

individu, dan lebih dari 5 tahun sejumlah 16 individu.

Analisis Deskriptif

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 85 30.00 50.00 42.8706 4.58462
X2 85 34.00 49.00 42.2353 2.96265
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X3 85 61.00 97.00 78.3882 9.71142
Y 85 34.00 50.00 41.3882 3.34555
Valid N (listwise) 85

Sumber : data diolah 2021

Tabel 4.1 analisis statistic deskriptif digunakan memaparkan nilai minimum, maksimum, rata-rata

dan standar deviasi.

Uji Validitas dan Reabilitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitatas Dan Reliabilitas

Validitas Reliabilitas
Kelompok Nomor Cronbach'
Item Nilai Pearson Correlation Ket ronbach's Ket
Alpha
X11 - 0,768; 0,752; 0,647; 0,592;
X1 x1'1o 0,608; 0,702; 0,563; 0,680; Valid .864 Reliabel
) 0,678; 0,748
x2.1- | 0,564;0,641; 0,600; 0,343; _ _
X2 X2:10 0,661: 0,648: 0,363; 0,699; Valid .783 Reliabel
0,675; 0,747
0,338; 0,717; 0,680; 0,613;
X3.1 - 0,648; 0,818; 0,566; 0,379; ] ]
X3 X3..20 0,664: 0,835: 0,592; 0,586: Valid 921 Reliabel
0,461; 0,593; 0,804; 0,601;
0,637; 0,792; 0,733; 0,609
0,636; 0,652; 0,579; 0,650;
Y Y1-Y10 | 0,662;0,669; 0,603; 0,588; Valid .824 Reliabel
0,540; 0,606

Sumber: data diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.2 Hasil membuktikan nilai kulerasi lebih dari 0,30 dan koefisien alpha
lebih dari 0,70 maka bisa tersimpulkan jika tiap pertanyaan pada kuesioner valid dan reliable.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Suatu variabel dikatakan terdistribusi jika nilai sig > 0,05.
Berdasarkan hasil uji statistik yang disajikan pada tabel lampiran 9,

Uji Multikolonearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan guna menguji apakah model regresi didapatkan kolerasi antar

variabel bebas (independen). Guna mencari ada atau tidak multikolinearitas di dalam model regresi

bisa diamati dari tolerance atau VIF. Uji Multikolinearitas mengamati nilai tolerance atau VIF.
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Bila tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 sehingga disebut tidak terdapat
multikolinearitas. Berlandaskan hasil uji yang dibuktikan uji multikolinearitas, nilai tolerance
seluruh variabel cenderung besar dari 10% (X1=0.953; X2=0.951; X3=0.992) dan nilai VIF lebih
kecil dari 10 (X1=1.050; X2=1.052; X3=1.009) yang artinya tidak ada.
Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas pada studi ini dilaksanakan memakai uji Glejser. Metode ini
dilaksanakan meregresikan nilai absolut residual pada variabel bebas. Bila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga disebut model bebas dari heteroskedastisitas. Pada perolehan uji statistik
tergambar jika semua variabel bebas mempunyai jelas cenderung tinggi dari 0,05 atau sejumlah
X1=0.844; X2=0.119; X3=0.814 maka bisa di simpulkan bila model regresi yang di gunakan ketika
penelitian ini tidak berisi heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau memperoleh gambaran
mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penghitunga IBM SPSS Statistics
versi 22 disajikan pada Tabel 4.3 Berikut ini.

Tabel 4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.683 5.282 1.833 .070
X1 .288 .066 .395 4.379 .000
X2 .216 102 191 2.114 .038
X3 131 .030 .379 4.293 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah 2021
Berlandaskan Tabel 4.3 didapat persamaan regresi berganda yakni :
Kualitas Audit = 9,683 + 0,288 X1 + 0,216 X2 +0,131 X3 + e yang berarti :

Nilai koefisien Variabel Kompetensi (X1) sebesar 0,288 yang artinya vareabel kompetensi
berdampak positif dan jelas pada kualitas audit. Nilai koefisien Variabel Akuntabilitas (X>)
sejumlah 0,216 yang artinya berdampak positif dan jelas pada kualitas audit. Nilai koefisien
Variabel Profesionalisme (X3) sejumlah 0,131 yang artinya berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit
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Koefisien Determinasi (R2) dipakai guna mengukur berapa besar peran variabel independen
dengan simultan memberi pengaruh perubahan yang ada pada variabel dependen. Berlandaskan
hasil regresi yang disajikan pada tabel lampiran 7, dari hasil regresi bisa di ketahui angka Adjusted
R-Square menujukan koefisien determinasi atau perananya variance. Angka Adjusted R-Square
sebesar 0.349 menujukan jika 34,9% variabel independen dipaparkan oleh variabel dependen,
dedangkan sisanya sejumlah 75,1% dipaparkan oleh variabel atau faktor lainnya yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Uji Anova atau F-test memperoleh Fnitung Sebesar 16.018 pada tingkat signifikansi sejumlah
0,000. Nilai F-test diamati guna mengamati interaksi antara variabel indepeden terhadap variabel
dependen yakni sejumlah 16.018 pada signifikansi 0,000. Sebabnya  probabilitas signifikan
cenderung kecil dari 0,05, maka model regresi bisa di gunakan menafsirkan variabel dependen atau
bisa disebut veriabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hal ini berartian bila model yang di gunakan pada studi ini layak.

Uji t dilaksanakan guna mencaritahu apakah dengan langsung variabel independen memberi
pengaruh variabel dependen dengan jelas atau tidak. Berlandaskan hasil regresi pada tabel 4.3,
didapat hasil uji t yaitu variabel kompetensi , Akuntabilitas, Profesionalisme berpengaruh secara
signifikan terhadap veriabel Kualitas Audit. Variabel Kompetensi mmepunyai nilai thiwung Sejumlah
4.379 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berarti Kompetensi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Hipotesis 1 dalam studi ini diterima. Variabel Akuntabilitas
memiliki nilai thiwng Sejumlah 2,114 dengan nilai signifikan sejumlah 0,038 > 0,05. Berarti
Akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Hipotesis 2 pada
studi ini diterima. Variabel Profesionalisme mempunyai nilai thiung Sjumlah 4,293 secara nilai jelas
sejumlah 0,000 < 0,05. Berarti Profesionalisme mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap Kualitas Audit. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit

Berlandaskan nilai koefisien regresi sejumlah 0,288 dan nilai thiwng pada variabel
Pengalaman Auditor sejumlah 4,379 dengan nilai signifikan (Sig) sejumlah 0,000 < 0,05. Maka
hasil penelitian ini menunjukan jika Kompetensi berdampak positif dan jelas pada Kualitas Audit
(H: diterima). Hasil studi ini tepat pada Teori stewardship yang menyatakan bahwa seorang
steward harus bekerja dengan mengedepankan kepentingan bersama. Penelitian ini didukung oleh

Wibowo (2007:110) jika kompetensi sebuah kemampuan guna menjalankan sebuah pekerjaan
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yang didasari atas keterampilan dan pengetahuan serta didorong oleh sikap kerja yang diwajibkan
oleh pekerjaitu. Pemahaman bisa juga menaikan kualitas audit, sebab jika auditor mempunyai
pengetahuan yang luas pada bidang pengauditan, sehingga auditor bisa cenderung gampak
menggali adanya pelanggaran pada sebuah laporan. Maka sebab itu, bisa di artikan jika cenderung
tinggi kompetensi auditor, sehingga bertambah besar tinggi pula kualitas audit yang diperoleh.
Hasil studi ini sepadan terhadap studi yang dilaksanakan oleh Arthur Simanjutak (2019)
menyebutkan jika Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan nilai koefisien regresi sejumlah 0,216 dan nilai thitung pada variabel Pengalaman
Auditor sebesar 2,114 nilai signifikan (Sig) sejumlah 0,038 > 0,05. Maka hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Akuntabilitas berdampak positif dan jelas pada Kualitas Audit (Hz diterima).
Berlandaskan studi ini tepat terhadap Teori stewardship yang menyatakan bahwa seorang steward
harus bekerja dengan mengedepankan kepentingan bersama. Akuntabilitas yakni sebuah keharusan
auditor guna dapat menuntaskan tugas audit diperlukan supayaauditor dapat menuntaskan tugas
audit dengan tepat dan sesuai terhadap waktu yang telah ditetapkan. Upaya dan daya pikir ketika
menuntaskan tugas audit diperlukan auditor supaya hasil bebas dari pelanggaran dan sesuai
terhadap standar yang ditentukan Bisa di simpulkan jika bertambah besar akuntabilitas yang
dipunya auditor, sehingga kualitas audit yang diperoleh pun akan bertambah naik. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arthur Simanjutak (2019) dan Andri Andarwanto

(2015) mengatakan bahwa Akuntabilitas Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit

Berlandaskan nilai koefisien regresi sebesejumlahsar 0,131 dan nilai thiung pada variabel
Pengalaman Auditor sejumlah 4,293 dengan nilai signifikan (Sig) sejumlah 0,000 < 0,05. Maka
hasil penelitian ini menunjukan jika Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Audit (Hs diterima). Hasil penelitian ini sesuai dengan Teori stewardship yang
menyatakan bahwa seorang steward harus bekerja dengan mengedepankan kepentingan bersama.
Auditor yang bertugas terhadap sikap profesionalis yang besar dan perilaku yang baik pada
menjalankan audit akan memperoleh sebuah pelaporan audit yang bermutu. Guna itu diinginkan
ketika pengadaanya auditor wajib menjalankan semua aturan audit yang sudah dibentuk dan
mentaati kode etik akuntan publik maka laporan audit yang dibentuk benar benar mencrminkan
keadaan korporasi sesungguhnya tanpa ada manipulasi dan semua bentuk fraud. Bertambah
profesionalisme auditor, sehingga bertambah baik kualitas audit yang diciptakan. Jadi, ada sikap

yang menunjang auditor guna bertugas sesuai terhadap keahlian. Hasil studi ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Retno Wulandari (2016) dan Andri Andarwanto (2015) mengatakan
bahwa Profesionalisme Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

SIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan hasil pembahasan analisa data dengan pembuktian terhadap hipotesis,
sehingga simpulan yang bisa di ambil yakni: Kompetensi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit, Akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit, Profesionalisme memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

Berlandaskan kesimpulan yang dilaksanakan oleh pengkaji serta hasil analisis yang didapat,
sehingga di ajukan sejumlah saran yang bisa dipakai selaku pertimbangan bagi auditor yang bekerja
pada kantor akuntan publik yang ada di Bali ketika menuntaskan permasalahan yang ada. Guna itu
dipaparkan saran-saran yang bisa pengkaji beri yakni: guna meningkatkan kualitas audit, auditor
diharuskan supaya bertindak profesional ketika menjalankan pengecekan, guna Kantor Akuntan
Publik bisa di sarankan supaya semakin meningkatkan kompetensi auditornya, yakni semakin
banyak menyelenggarakan pelatihan-pelatihan serta semakin sering atau terlebih selalu menjalani

pendidikan profesional berkelanjutan
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